






1.1 Latar Belakang 
Indonesia sebagian besar merupakan daerah pertanian atau agraris namun 
seiring berkembangnya teknologi dan pola perkembangan masyarakat modern 
merubah pola hidup masyarakat Indonesia khususnya di kota, oleh karena itu 
setiap daerah mempunyai tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 
fasilitas sosial ekonomi. Untuk mencapai tujuan tersebut pemerintah dan 
masyarakat harus bekerja sama untuk pembangunan daerah. Pengembangan 
ekonomi suatu daerah, pertumbuhan penduduk dan pembangunan kota telah 
membuat perubahan alih fungsi lahan yang semula berfungsi sebagai media untuk 
bercocok tanam berubah menjadi multifungsi pemanfaatan. Menjalankan 
pembangunan kota seperti industri harus di dukung ketersediaan lahan. Saat ini 
semakin besar lahan pertanian produktif yang telah berubah menjadi tempat 
bangunan-bangunan fisik atau sarana prasarana seperti infrastruktur yang terus 
berkembang. Banyak lahan pertanian yang mengalami perubahan seperti 
permukiman, jalan, hotel, pabrik dan lain-lain. 
Perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian pada hakikatnya 
merupakan hal yang wajar terjadi pada era modern seperti sekarang ini. Menurut 
Ni luh (2012) Untuk negara yang masih dalam tahap berkembang seperti 
Indonesia, tuntutan pembangunan infrastruktur baik berupa jalan, permukiman, 
maupun kawasan industri, turut mendorong permintaan terhadap lahan. 
Akibatnya, banyak lahan sawah, terutama yang berada di kawasan perkotaan, 
beralih fungsi untuk penggunaan tersebut. 
Pemanfaatan lahan di daerah kota, seringkali tidak memenuhi syarat dan 
tidak sesuai dengan peruntukannya sehingga perlu adanya pemantauan berkala 
dalam perkembangannya. Pertumbuhan aktivitas kota yang disebabkan oleh 
pertumbuhan secara alami maupun migrasi yang berimplikasi pada semakin 
besarnya tekanan penduduk atas lahan kota, karena kebutuhan lahan untuk tempat 





semakin meningkat. Pertumbuhan kota akan menjadi persoalan besar bagi 
perencana, pengelola kota maupun penduduk.  
Menurut Galang (2015) adanya peta-peta aktual sebagai sarana untuk 
perencanaan dan pengelolaan kota merupakan suatu hal yang sangat penting. Peta 
aktual penggunaan lahan merupakan salah satu jenis peta yang sangat penting 
untuk keperluan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Perubahan penggunaan 
lahan merupakan peralihan dari penggunaan lahan tertentu menjadi penggunaan 
lahan lainnya. Proses penggunaan lahan yang dilakukan manusia dari waktu ke 
waktu terus mengalami perubahan seiring dengan perkembangan peradaban dan 
kebutuhan manusia. Kebutuhan manusia terhadap kebutuhan lahan akan semakin 
tinggi. Pemecahan konsentrasi arus mobilisasi sangat mutlak diperlukan untuk 
memperbesar mobilitas dan distribusi perekonomian. Perencanaan matang disertai 
dengan perkembangan tata kota kewilayahan yang baik akan memberikan 
kontribusi positif dalam memberikan pemecahan terhadap masalah yang terjadi 
seiring pertumbuhan dan perkembangan kota.  
Kota Salatiga adalah sebuah kota di Provinsi Jawa Tengah. Kota ini 
berbatasan sepenuhnya dengan Kabupaten Semarang. Salatiga terletak 49 km 
sebelah selatan Kota Semarang atau 52 km sebelah utara Kota Surakarta, dan 
berada di jalan negara yang menghubungan Semarang-Surakarta. Salatiga terdiri 
atas 4 kecamatan yakni Argomulyo, Tingkir, Sidomukti, dan Sidorejo. Kota ini 
berada di lereng timur Gunung Merbabu, sehingga membuat kota ini berudara 
cukup sejuk. Dari letak administratif yang ada menjadikan kota Salatiga 
menduduki peringkat luas wilayah ke-18 kotamadya terkecil di Indonesia. 
Kota Salatiga yang telah mengesahkan perda Rencana Tata Ruang Wilayah 
(RTRW) tanggal 8 Agustus 2011, dengan nomor perda Nomor 4, telah 
mengamanatkan pada pasal 17 bahwa Seluruh wilayah Kota Salatiga akan diatur 
lebih lanjut dengan RDTR yang ditetapkan dengan peraturan daerah tersendiri 
paling lama 36 (tiga puluh enam) bulan sejak penetapan RTRW Kota Salatiga, 
oleh karena itu mulai tahun 2011 mulai di susun raperda RDTR Kota Salatiga. 
Perubahan lahan di Salatiga tidak dapat dihindari di tengah besarnya 





sudah merambah ke pelosok-pelosok Salatiga. Hampir semua daerah dijamah dan 
lahan-lahan pertanian produktif dibebaskan untuk permukiman di Kota Salatiga. 
Pembangunan di sekitar Kota Salatiga berdampak terhadap berkurangnya lahan 
produktif di Salatiga. Selain berkurang karena pembangunan jalan, lahan di 
beberapa titik di kota Salatiga juga berkurang karena mengalami perubahan fungsi 
lahan menjadi bangunan. Seperti yang dikutip dalam Harian Suara Merdeka 
(2011) dijelaskan bahwa berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah (Bappeda) Kota Salatiga, lahan pertanian di Kota Salatiga telah berkurang 
seluas 9,5 hektar lahan pertanian dengan rincian 5,08 hektar di Kelurahan Pulutan 
dari luas eksisting 133,15 hektar dan 4,45 hektar di Kelurahan Blotongan dari total 
eksisting lahan pertanian seluas 68,15 hektar. 
Pembangunan di kota Salatiga berimplikasi pada perubahan penggunaan 
lahan dari sektor pertanian menjadi permukiman. Efek perubahan juga berdampak 
pada wilayah disekitarnya yaitu berupa perubahan penggunaan lahan. Banyak 
pembangunan di kota Salatiga diikuti juga perkembangan di sektor industri, jasa, 
perdagangan, transportasi, dan lain lain. Faktor inilah menjadikan permasalahan 
dan ketersediaan yang sulit dalam penyelesaian masalah. Pembangunan kota di 
Salatiga dari segi perekonomian, transportasi, dan perdagangan dinilai sangat 
menguntungkan, dari segi pertanian akan merugikan karena berdampak pada 
semakin sempitnya lahan produktif dan berimplikasi pada semakin berkurangnya 
hasil produksi beras.  
Pengaturan kebijakan penggunaan lahan dengan mempertimbangkan aspek 
mobilitas, arus transportasi, iklim ekonomi, perdagangan, pertanian, efektifitas, 
efisiensi dan tren positif yang akan muncul dapat memberikan kebijakan serta 
acuan yang jelas untuk menjawab pertumbuhan atau perkembangan yang ada di 
Kota Salatiga secara menyeluruh. Penggunaan lahan permukiman membutuhkan 
lahan yang landai dengan kemiringan lereng berkisar 0-8% dengan jaringan 
drainase yang baik dan tidak tergenang banjir, dari beberapa kecamatan di kota 
salatiga terdapat dua kecamatan yang memenuhi prasyarat tersebut diluar inti 
kota. Industri memiliki prasyarat pemilihan lokasi yaitu pada daerah yang 





baku maupun mendekati pasar, maka dari itu industri memiliki kesulitan 
pemilihan dalam kesesuaian lahan industri. Kota Salatiga terdapat tiga lokasi 
industri yang terdapat di Kecamatan Sidomukti dan Kecamatan Argomulyo, 
dengan lokasi kawasan dekat dengan jalan arteri. Lokasi industri yang berada di 
Kecamatan Sidomukti berada di dekat inti kota dengan permukiman serta 
aksesbilitas yang sulit. Sementara di lokasi industri yang berada di Kecamatan 
Argomulyo Sesuai dengan RTRW maupun prasyarat untuk lokasi industri. Maka 
selayaknya pengembangan industri lebih dipusatkan  di Kecamatan Argomulyo. 
Lokasi pertanian tersebar di beberapa lokasi, persebaran ini disebabkan karena 
pertanian (sawah) harus terjangkau oleh air. Tabel 1.1  berikut perubahan 
penggunaan lahan di kota Salatiga tahun 2011 dan 2017. 
 
Tabel 1.1. Perubahan Penggunaan Lahan Pertanian di Kota Salatiga Tahun 2011 dan 2017 
Sumber: Kota Salatiga Dalam Angka Tahun 2011 dan Tahun 2017 
Perubahan lahan pertanian yang terjadi di Kota Salatiga terbesar 50,18 ha 
yaitu di Kecamatan Sidorejo dan yang terkecil 6,91 ha di Kecamatan Tingkir. 
Perubahan tersebut dapat terjadi karena pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat dengan luas lahan pertanian yang berkurang akibat pesatnya 
pembangunan yang tinggi di berbagai wilayah, khususnya di daerah Salatiga 
memicu perubahan pola penggunaan lahan.  
Menurut Galang (2015) pertimbangan perencanaan tata kota kewilayahan 
yang baik akan mendukung proses tersebut. Kebijakan pengaturan penggunaan 
lahan yang ada saat ini dinilai kurang memberikan kejelasan akan dampak dan 
sanksi yang tegas terhadap pelanggaran yang tidak sesuai dengan peraturan yang 
No Kecamatan 











1 Sidorejo  29.671 362.634 392.305 29.490 312.635 342.125 50.18 
2 Tingkir 312.414 181.983 494.397 311.151 176.339 487.490 6.91 
3 Argomulyo 62.836 695.295 758.131 61.198 684.040 745.238 12.89 
4 Sidomukti 185.873 280.155 466.028 178.058 265.445 443.503 22.53 





ada. Kebijakan kurang tersosialisasi dengan baik, sehingga banyak masyarakat 
yang belum mengetahui dengan adanya aturan yang berkaitan dengan sistem 
penggunaan dan alih fungsi lahan dari agraris menjadi non agraris. Fokus kajian 
dalam penelitian ini yaitu perubahan penggunaan lahan yang terjadi di kota 
Salatiga tahun 2011 dan 2017, berdasarkan uraian diatas maka penulis dalam 
penelitian ini mengambil judul “Analisis Spasial Perubahan Penggunaan 
Lahan Pertanian Menjadi Permukiman di Kota Salatiga Tahun 2011 dan 
2017”. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
1 bagaimana persebaran perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
permukiman di  Kota Salatiga tahun 2011 dan 2017?, dan 
2 faktor dominan apa saja yang mempengaruhi perubahan penggunaan 
lahan pertanian menjadi permukiman di Kota Salatiga tahun 2011 dan 
2017?. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi sebagai berikut:  
1 mengetahui sebaran perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
permukiman di daerah penelitian, dan 
2 mengetahui faktor dominan yang mempengaruhi perubahan 
penggunaan lahan dari pertanian menjadi permukiman di Kota Salatiga. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah:  
1 sebagai salah satu syarat lulus strata satu (S1) Fakultas Geografi  





2 semakin tanggap dengan permasalahan mengenai perubahan lahan 
pertanian menjadi permukiman bagi masyarakat di Kota Salatiga, dan 
3 sebagai rekomendasi untuk memperhatikan keberadaan lahan pertanian 
dan kebijakan mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah dengan 
perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi permukiman di Kota 
Salatiga. 
1.5 Telaah Pustaka Dan Penelitian Sebelumnya 
1.5.1 Telaah Pustaka 
Lahan merupakan bentang  permukaan bumi yang dapat bermanfaat bagi 
manusia baik yang sudah ataupun belum dikelola (Su Ritohardoyo, 2013). Lahan 
diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan 
vegetasi serta benda yang diatasnya sepanjang ada pengaruhnya terhadap 
penggunaan lahan, termasuk didalamnya hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan 
sekarang seperti hasil reklamasi laut, pembersihan vegetasi dan juga hasil yang 
merugikan seperti yang tersalinasi (Arsyad, 1989). Selain itu lahan memiliki 
pengertian yang hampir serupa dengan sebelumnya bahwa pengertian lahan 
adalah: Suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yang meliputi 
biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, populasi tanaman dan hewan 
serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan sekarang, sampai pada tingkat tertentu 
dengan sifat-sifat tersebut mempunyai pengaruh yang berarti terhadap fungsi 
lahan oleh manusia pada masa sekarang dan masa yang akan datang, (Sitorus, 
2004). 
Perubahan penggunaan lahan adalah perubahan penggunaan atau aktivitas 
terhadap suatu lahan yang berbeda dari aktivitas sebelumnya, baik untuk tujuan 
komersial maupun industri (Kazaz dan Charles, 2001). Sementara menurut Muiz 
(2009) perubahan penggunaan lahan diartikan sebagai suatu proses perubahan dari 
penggunaan lahan sebelumnya ke penggunaan lain yang dapat bersifat permanen 





dan transformasi perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat yang sedang 
berkembang baik untuk tujuan komersial maupun industri. 
Barlowe (1986) menyatakan bahwa dalam menentukan penggunaan lahan 
terdapat empat faktor penting yang perlu dipertimbangkan yaitu faktor fisik lahan, 
faktor ekonomi, dan faktor kelembagaan. Selain itu, faktor kondisi sosial dan 
budaya masyarakat setempat juga akan mempengaruhi pola penggunaan lahan. 
Pertambahan jumlah penduduk berarti pertambahan terhadap makanan dan 
kebutuhan lain yang dapat dihasilkan oleh sumberdaya lahan. Permintaan 
terhadap hasil-hasil pertanian meningkat dengan adanya pertambahan penduduk. 
Demikian pula permintaan terhadap kebutuhan perumahan dan sarana prasarana 
wilayah. Peningkatan pertumbuhan penduduk dan kebutuhan materi dapat 
menyebabkan persaingan dalam penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan 
pembangunan tidak dapat dihindari. Perubahan tersebut terjadi karena dua hal, 
pertama adanya keperluan untuk memenuhi kebutuhan penduduk yang makin 
meningkat jumlahnya dan kedua berkaitan dengan meningkatnya tuntutan akan 
mutu kehidupan yang lebih baik. 
Lahan pertanian adalah lahan yang ditujukan atau cocok untuk dijadikan 
lahan usaha tani untuk memproduksi tanaman pertanian maupun hewan ternak. 
Lahan pertanian merupakan salah satu sumber daya utama pada usaha pertanian. 
Permukiman dalam literatur geografi mempunyai dua arti yang berbeda yaitu 
permukiman yang mengacu ke arti kolonisasi disuatu daerah baru dengan proses 
pemindahan penduduk (migrasi) dan permukiman mengacu ke arti kelompok-
kelompok orang beserta tempat tinggalnya yang dibedakan kedalam dukuh, desa, 
kota kecil dan kota besar (Dicken & R. Pitts dalam Rahmawati kusuma D, 2012). 
Menurut Su Ritohardoyo (1989), geografi permukiman didalam studinya 
memasukan lokasi, site atau tapak, situasi, persebaran, bentuk dan fungsi. Tipe 
permukiman dapat dibedakan menjadi permukiman bersifat sementara dan 
permukiman bersifat permanen. 
Lingkungan permukiman merupakan suatu ruang yang digunakan untuk 
kegiatan dalam kaitannya dengan penempatan suatu permukiman dimana 





mencakup komponen jaringan jalan dan fasilitas permukiman yang lain untuk 
mendukung kelancaran kegiatan kehidupan. Lingkungan permukiman jika 
dikelompokan mencakup unsur karya, marga, wisma, suka dan penyempurna yang 
satu sama yang lain saling memiliki keterkaitan dalam wujud hubungan aksial, 
interaksial, dependensial dan interdependensial. Gabungan unsur-unsur 
lingkungan tersebut membentuk lingkungan permukiman yang dapat diukur 
kualitasnya (Su Ritohardoyono, 1990). Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni 
untuk memperoleh informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan 
menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak 
langsung terhadap obyek, daerah, atau gejala yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 
1979). Gambar 1.1 berikut menggambarkan sistem penginderaan jauh. 
 
 
Gambar 1.1. Sistem Pengindraan Jauh (Lillesand and Kiefer, 1979) 
 
Data penginderaan jauh yang dihasilkan berupa data visual (citra) dan 
data citra numerik atau digital. Data visual merupakan gambaran dari objek yang 
direkam dan sering disebut dengan citra. Citra merupakan gambaran yang tampak 
pada cermin atau melalui lensa kamera. Produk teknologi penginderaan jauh yang 
sangat luarbiasa adalah berupa citra satelit dengan resolusi spasial tinggi, yang 





gambaran yang tampak dari suatu obyek yang sedang diamati, sebagai hasil 
liputan atau rekaman suatu alat pemantau/sensor, baik optik, elektro-optik, optik-
mekanik maupun elektromekanik. Citra memerlukan proses interpretasi atau 
penafsiran terlebih dahulu dalam pemanfaatannya. Citra Satelit merupakan hasil 
dari pemotretan/perekaman alat sensor yang dipasang pada wahana satelit ruang 
angkasa dengan ketinggian lebih dari 400 km dari permukaan bumi. Citra satelit 
terbentuk dari serangkaian matrik elemen gambar yang disebut dengan piksel. 
Piksel merupakan unit terkecil dari sebuah citra. Piksel sebuah citra pada 
umumnya berbentuk segi empat dan mewakili suatu area tertentu pada citra. 
Sistem Informasi Geografis adalah suatu sistem untuk mendayagunakan  
pengolahan dan analisis data spasial (keruangan) serta data non-spasial (tabular), 
dalam memperoleh berbagai informasi yang berkaitan dengan aspek keruangan, 
baik yang berorientasi ilmiah, komersil, pengelolaan maupun kebijaksanaan. 
Berikut adalah beberapa keuntungan penggunaan SIG (Hanafi. 2011). SIG 
mempunyai kemampuan untuk memilih dan mencari detail yang diinginkan, 
menggabungkan satu kumpulan data dengan kumpulan data lainnya, melakukan 
perbaikan data dengan lebih cepat dan memodelkan data serta menganalisis suatu 
keputusan. SIG dengan mudah menghasilkan peta-peta tematik yang dapat 
digunakan untuk menampilan informasi-informasi tertentu. Peta tematik tersebut 
dapat dibuat dari peta-peta yang sudah ada sebelumnya, hanya dengan 
memanipulasi atribut-atributnya. SIG memiliki kemampuan untuk menguraikan 
unsur-unsur yang terdapat di permukaan bumi menjadi beberapa layer data 
spasial, dengan layer permukaan  bumi dapat direkonstruksi kembali. 
Aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan berkenaan dengan 
(Budianto, Eko. 2010.) sebagai berikut. 
a. Lokasi = Ada apa di lokasi tertentu (di lereng gunung, di desa A), apa 
yang terjadi di lokasi tersebut (rawan banjir, ada deposit emas, curah 
hujannya tinggi, dan sebagainya). 
b. Kondisi = Dimana lokasi jalan yang paling macet, berapa besar potensi 





c. Kecenderungan/Trend = Seberapa besar tingkat degradasi kawasan hutan 
lindung di DAS dan sebagainya. 
d. Pola = Bagaimana hubungan antara jenis tanah dan produksi 
gondorukem, bagaimana pola penyebaran penyakit di sekitar kawasan 
industri kayu dsb. 
e. Simulasi/Modeling = Berapa besar menurunnya erosi bila luas hutan di 
hulu Sungai Jeneberang meningkat sebesar 1.000 hektar. 
Peta Tematik adalah peta yang menyajikan tema tertentu dan untuk 
kepentingan tertentu (land status, penduduk, transportasi dll.) dengan 
menggunakan peta rupabumi yang telah disederhanakan sebagai dasar untuk 
meletakkan informasi tematiknya. 
Peta tematik perubahan penggunaan lahan : peta tematik dan peta 
topografi memiliki simbol penggunaan lahan yang berbeda. Peta topografi 
memiliki simbol penggunaan lahan yang bersifat baku yang disimbolkan s dengan 
simbol abstrak dan piktorial, sehingga mudah diingat oleh pengguna peta. 
Sedangkan peta tematik memiliki simbol penggunaan lahan yang sederhana yaitu 
warna, huruf, ataupun simbol abstrak. Diantara penggunaan lahan satu dengan 
yang lainya diberikan garis hitam sebagai batas. 
1.5.2 Penelitian Sebelumnya 
Mahmudah (2015) Judul penelitian “Alih Fungsi Lahan Pertanian menjadi 
Non Pertanian di Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik 
penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui perubahan bentuk penggunaan lahan 
pertanian menjadi non petanian, Mengetahui dampak alih fungsi lahan pertanian 
terhadap mata pencaharian penduduk dan untuk Mengetahui dampak alih fungsi 
lahan pertanian terhadap pendapatan penduduk. Jenis penelitian ini adalah sensus 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Lokasi penelitian adalah 
Desa Drancang Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik. Populasinya adalah 
penduduk yang menjual lahan pertanian di Desa Drancang Kecamatan Menganti 
Kabupaten Gresik tahun 2008-2014 sebanyak 107 responden. Teknik 





observasi. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui perubahan bentuk 
penggunaan lahan dan mata pencaharian adalah deskriptif kuantitatif dengan 
prosentase dan untuk mengetahui perbedaan pendapatan digunakan uji-t. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam kurun waktu 2008-2014 terjadi alih 
fungsi lahan pertanian menjadi industri sebesar 26,7 % dan perubahan menjadi 
perumahan/pemukiman sebesar 6,57%. Perubahan alih fungsi lahan yang terjadi 
mengakibatkan perubahan mata pencaharian responden, terdapat 26 responden 
(24,30%) yang beralih mata pencaharian dan 81 responden (75,70%) 
bermatapencaharian sama. Terjadi perubahan signifikan pada pendapatan sebelum 
dan sesudah alih fungsi lahan yang dibuktikan dengan perhitungan uji-t yang 
hasilnya p = 0,000 dengan rata-rata pendapatan perbulan sebelum menjual lahan 
pertanian sebesar Rp 895.000 dan sesudah menjual lahan pertanian sebesar 
Rp1.200.000. 
Fitriani (2012) Penelitian yang berjudul “Perubahan Penggunaan Lahan 
Pertanian menjadi Non Pertanian di Sekitar Jalan Lingkar Klaten” tujuan dalam 
penelitian ini yaitu untuk Mengetahui besarnya perubahan penggunaan lahan dan 
Mengetahui kesesuaian penggunaan lahan dengan RT RW. Metode penelitian ini 
adalah survei dengan cara analisis data deskriptif kualitatif yang dikombinasikan 
dengan pengolahan data sekunder dan data primer yang berupa hasil wawancara. 
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu Peta Perubahan penggunaan lahan. Tabel 
perhitungan perubahan penggunaan lahan, Peta kesesuaian penggunaan lahan. 
Ardiyanto (2015) Penelitian yang berjudul “Analisis Perubahan 
Penggunaan Lahan Pertanian menjadi Non Pertanian di Jalan Lingkar Sragen 
Tahun 1994-2010” penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui bentuk, luas dan 
pemanfaatan perubahan penggunaan lahan pertanian yang terjadiMengkaji 
dampak yang terjadi akibat perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian 
terhadap pola perubahan penggunaan lahan dan pola nilai jual lahan (NJOP) 
Mengetahui kesesuaian antara pola Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten 
Sragen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis Data Sekunder 





lahan, Peta kesesuaian lahan terhadap RTRW Kabupaten Sragen, Analisis 
perubahan lahan pertanian menjadi non pertanian. 
Tabel 1.2. Penelitian Sebelumnya 














1. Mengetahui perubahan 
bentuk penggunaan 
lahan pertanian menjadi 
non petanian 
2. Mengetahui dampak alih 
fungsi lahan pertanian 
terhadap mata 
pencaharian penduduk 
3. Mengetahui dampak alih 





























1. Mengetahui besarnya 
perubahan penggunaan 
lahan 
2. Mengetahui kesesuaian 
penggunaan lahan 
dengan RT RW 

























1. Mengatahui bentuk, luas 
dan pemanfaatan 
perubahan penggunaan 
lahan pertanian yang 
terjadi 
2. Mengkaji dampak yang 
terjadi akibat perubahan 
lahan pertanian menjadi 
non pertanian terhadap 
pola perubahan 
penggunaan lahan dan 
pola nilai jual lahan 
(NJOP) 
3. Mengetahui kesesuaian 
antara pola ruang di 





























1.6 Kerangka Penelitian 
Seiring dengan perkembangan wilayah, penggunaan lahan dari waktu ke 
waktu terus mengalami perubahan, apalagi di daerah perkotaan yang umumnya 
cenderung mengalami perubahan yang sangat pesat. Penduduk lebih memilih 
untuk tinggal di daerah perkotaan daripada di pedasaan. Hal ini dikarenakan di 
kota banyak fasilitas memadai dan menjadi pusat kegiatan.  
Pertambahan penduduk yang semakin meningkat diikuti dengan 
peningkatan kegiatan yang lain, sehingga perubahan bentuk penggunaan lahan 
semakin cenderung meningkat. Adapun faktor lain yaitu aksesibilitas dan 
pertambahan fasilitas seperti fasilitas pendidikan, perdagangan, peribadatan, dan 
kesehatan yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan. Kemungkinan dari 
beberapa faktor yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan tersebut penting 
untuk diteliti. Ketersediaan lahan yang terbatas dengan jumlah penduduk yang 
semakin bertambah akan berdampak pada penggunaan lahan yang semakin rumit.  
Distribusi keruangan dari perubahan yang terjadi dapat dipelajari dari peta 
karena peta dapat mencerminkan distribusi keruangan fenomena geografis, 
termasuk karakteristik, dan posisinya sesuai dengan posisi di permukaan bumi. 
Pengecilan fenomena geografis yang luas dari permukaan bumi disebut peta. Hal 
ini akan sangat membantu bagi pengguna peta untuk memperluas batas 
pandangannya, sehingga melalui peta dapat dengan mudah dan cepat memahami 
informasi yang terkandung didalamnya, dan juga dapat melihat hubungan 
keruangan antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lain. Berdasarkan 
hal tersebut maka dalam penelitian ini peta digunakan sebagai alat analisis 
penggunaan lahan.  
Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) ini akan dapat 
mempersingkat dalam proses pembuatan peta perubahan penggunaan lahan 
dengan melakukan teknik overlay dari peta penggunaan lahan tahun 2011 dan 
2017, kemudian dilakukan perhitungan terhadap besarnya penyimpangan. Proses 





tersebut mengetahui skala, klasifikasi dan simbolisasi yang digunakan harus 
sesuai. 
1.7 Batasan Operasional 
Lahan merupakan  Suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat 
tertentu yang meliputi biosfer, atmosfer, tanah, lapisan geologi, hidrologi, 
populasi tanaman dan hewan serta hasil kegiatan manusia masa lalu dan 
sekarang, sampai pada tingkat tertentu dengan sifat-sifat tersebut 
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap fungsi lahan oleh manusia pada 
masa sekarang dan masa yang akan dating. 
Lahan Pertanian merupakan lahan yang ditujukan atau cocok untuk 
dijadikan lahan usaha tani untuk memproduksi tanaman pertanian 
maupun hewan ternak. Lahan pertanian merupakan salah satu sumber 
daya utama pada usaha pertanian. 
Perubahan Penggunaaan Lahan adalah perubahan yang terjadi pada 
setiap penggunaan lahan (dalam ukuran luas) yang dilakukan penduduk 
sebagai individu dalam masyarakat maupun pihak lain terhadap suatu 
bentuk penggunaan lahan dengan maksud lebih mengintensifkan lahan 
untuk kepentingan sosial maupun ekonomi. (Mohammad Dahlan, 2001). 
Permukiman diartikan sebagi bangunan-bangunan, jalan-jalan, pekarangan 
yang menjadi salah satu penghidupan penduduk. Permukiman disini 
merupakan fungsi yang tidak hanya sebagai tempat berteduh dan tidur 
dalam jangka pendek melainkan merupakan satu ruang untuk hidup turun-
temurun (Bintarto,1977). 
Sistem Informasi Geografis sebagai alat yang digunakan untuk membantu 
membuat peta perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi non pertanian 
dengan cara melakukan overlay peta penggunaan lahan sehingga 
menghasilkan peta perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 
Permukiman di Kota Salatiga tahun 2011 dan 2016. 
 
 
